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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembuatan film tentu melalui banyak persiapan dari setiap departemen. Proses
development adalah tahapan awal pembuatan sebuah film. Tahap development
merupakan sebuah persiapan dari produser, sutradara, dan penulis naskah.
Memasuki tahap praproduksi, setiap departemen mulai bekerja dan melakukan
persiapannya masing-masing. Setiap departemen melakukan komunikasi
antardepartemen guna mempersiapkan lingkup pekerjaannya. Seorang editor yang
bekerja setelah proses produksi pun mempunyai persiapan sebelum proses
produksi. Melalui komunikasi dengan departemen lainnya editor memastikan agar
proses produksi dapat berjalan sejalan dengan yang ingin dicapai pada proses

pascaproduksi.

Komunikasi yang dilakukan seorang editor meliputi diskusi dengan setiap
departemen pada susunan kru pembuatan film. Departemen kamera misalnya,
diskusi yang dilakukan dapat mencakup jenis format kamera yang akan digunakan
dan juga spesifikasinya, sehingga hal tersebut dapat membantu tahapan kerja
pascaproduksi. Editor juga dapat melakukan komunikasi dengan departemen
artistik. Apabila ada kepentingan artistik yang perlu dilakukan pada pascaproduksi,
seperti compositing untuk membantu set dan properti, hal tersebut harus
didiskusikan sebelum tahap pascaproduksi dimulai. Diskusi yang dilakukan juga

dapat membantu menekan budget produksi. Editor berdiskusi dengan produser
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untuk memastikan apa yang perlu dilakukan on-set dan apa yang dapat dilakukan
pada pascaproduksi melalui visual effect. Tetapi, pada kenyataannya, komunikasi
antardepartemen, khususnya editor dengan departemen lain seringkali diabaikan

dan menimbulkan kesulitan pada tahap pascaproduksi.

Melihat fenomena tersebut, penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut
tentang peranan editor dan hubungannya dengan departemen lainnya untuk
mempersiapkan online editing khususnya pada film pendek “Semasa”. Melalui
laporan tugas akhir ini, penulis juga berharap editor dapat berperan dalam tahap
praproduksi dalam merencanakan proses produksi agar berjalan sesuai standarnya

sebagai antisipasi masalah yang akan ditemukan saat pascaproduksi.

1.2. Rumusan Masalah

Komunikasi antardepartemen penting untuk mempersiapkan sebuah film, dari latar
belakang tersebut, masalah yang ingin dibahas adalah bagaimana peranan dan
hubungan editor dengan departemen lain untuk mempersiapkan online editing

dalam film pendek “Semasa”?

1.3. Batasan Masalah

Lingkup bahasan dalam tugas akhir ini dibatasi pada peranan editor dalam
persiapannya untuk tahap online editing, serta hubungan dan komunikasi antara
editor dengan departemen lain guna mewujudkan film pendek “Semasa”. Adapun

departemen lain yang dimaksud adalah:
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1. Departemen kamera

2. Departemen artistik

3. Departemen penyutradaraan

4. Departemen produksi

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui peranan dan hubungan editor
dengan departemen lain untuk mempersiapkan online editing pada film pendek

“Semasa”.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi tiga, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penulis, yaitu dapat menjadi bahan evaluasi untuk pembuatan film
berikutnya agar persiapan online editing berjalan lancar dan terkoordinasi

antardepartemen.

2. Bagi orang lain, dapat menjadi bahan pembelajaran untuk mempersiapkan
tahapan kerjanya sejak sebelum tahap produksi, sehingga dapat mengantisipasi

masalah pada tahap pascaproduksi.

3. Bagi universitas, dapat menjadi bahan pembelajaran untuk mendefinisikan

peranan editor dan dapat memberikan informasi mengenai hubungan editor
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dengan departemen lain dalam mempersiapkan online editing pada film

pendek.
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